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BAB I 

PENDAHULUAN 

Di Indonesia, keberadaan karantina hewsn sudsh SdR 

sejak pemerintahan penjajah Belanda. Peraturan ten tang 

karantina yang pertama kali rlibuat tercantum pada 

Megara nomer 432 tanggal 13 Agustus 1912. mengenai 

tangan pemerintah dalam penanganan kehewanan dBn polis! 

kehewanan. Peraturan tersebut dibuat dengan tujuan menjaga 

dan mempertahankan kelestarian serta meningkatkan papillasi 

ternak dengan jalan mencegah dan memberantas penyakit menu

lar. 

Karantina Kehewanan adalah suatu tempat atau tindakan 

untuk mengasingkan hewan atau ternak yang terkena atBu 

diduga terkena penyakit hewan agar tidak menular pada hewan 

atau ternak yang sehat. 

Balai Karantina Kehewanan adalah unit pelaksana teknis 

di bidang penolakan penyakit hewan dalam lingkungan Departe-

men Pertanian, yang berada di bawah dan tanggung jawab 

kepada Pusat Karantina Pertanian. Sasaran utama Karantina 

Kehewanan adalah mencegah, menanggulangi dan mengawasi lalu 

lintas ternak, bahan asal hewan dan hasil bahan asal ternak. 

Ko-asistensi di Balai Karantina Kehewanan dimulai padn 

tanggal 28 Juni sampai 3 Juli 1993, berlakasi di Stasi.]n 

Karantina Tanjung Perak, Kamal dan Juanda Surabaya. 
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HAB II 

SEJARAH IJAN IJASAR HUKUH KARANTINA 

Usaha KarantinB Kel,Pwanan muncul sebagai Bkibat tAr-is 

dinya wabah penyakit Rincierf,est di Italia dan Di Jerman PB,j" 

abad ke 16. yang menimhuJ kan kerugian ekonomi yang sang"j 

besar. Kerugian ini diJar'orkan berupa kematiRn S~Pl :-~ p. ~ 

banyak delapan juta di Jerman dan 20 juta ekor di EropB Ilj 

Indonesia telah dilaporkan kejaciian penyakit ini kira-kirs 

pada tahun 1804 dan 1811, namun tindak karantina baru ciirin

tis pada tanggal 13 Agllstus 1912. Tindak karantina ten;ebllt 

tercantum dalam Lembaran Negara nomer 432, yang InE,rllpakBII 

dasar pelaksanaan karantina di Indonesia padB waktu ltu. 

Sebelllm SK Mentan nomer 316/Kpts/Org/5/1981, Karantjna 

Kehewanan dilaksanakan oleh Dinas Peternakan serta bertang

gllng jawab kepada Pemerintail Daerah dan Dirjen Peternakall. 

Setelah SK Mentan tersebllL dikeluarkan maka Karantina Kehp-

wanan bertanggung jawab kepada Dirjen Peternakan. Adapul1 

petunjuk pelaksanaan diatur dalam SK Mentan No. 

328/Kpts/Op/1987. 

Untuk saat ini dasar-dasar hukum yang dipakai di Indo

nesia dalam melaksanakan tindak karantina adalah : 

1. UU No. 6/1967 tentang ketentuan-ketentuan Pokok Peterna

kan dan Kesehatah Hewan. 

2. PP No. 15/1977 tentang Penolakan, Pencegahan, Pemberan

tasan dan Pengobatan Penyakit Hewan. 
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3. SK Mentan tanggal 30 Mei 1978. No. 328/Kpts!Op/5jI9~B 

tentang Peraturan Penolakan Penyakit dan K8rantina 

Hewan. 

4. SK Mentan tangga 1 15 Agustus 1979. No. 

533jKpts/Op/8/1979 tentang Penyempurnaan Lampiran SK 

Mentan No. 328/Kpts/Op/5/1978 

5. SK Mentan tanggal ?7 .. , September 198:3 No . 

210/708/Kpts/9/1983 tentang Pusat Karantina Pertanian. 

6. SK Mentan No. 422/Kpts/LB 720/G/1988 tentang Peraturan 

Karantina Hewan. 

Selain itu dalam keadaan tertentu Menteri P~rtaniHn 

dapat mengeluarkan Surat Edaran yang juga dipakai sebagai 

dasar hukum dalam jangka waktu tertentu. 

Di Indonesia terdapat lima wilayah kerja Balai Karanti-

na Kehewanan berdasarkan SK Mentan No. 316/Kpts/Org/5/197B 

tanggal 25 Mei 1978 tentang Susunan Organisasi dan Tata 

Kerja Balai Karantina Kehewanan yaitu sebagai berikut 

1. Wilayah I Berpusat di Medan meliputi DI Aceh. Suma-

tera Utara. Riau. Jambi. dan Sumatera Ra-

rat. 

2. Wilayah II Berpusat di Jakarta meliputi Sumatera Be-

latan. Bengkulu. Lampung. DKI Jakart.3. 

Jawa Barat. Jawa Tengah. DI Yogyakart. 

dan Kalimantan Barat. 

3. Wilayah III Berpusat di Surabaya meliputi Jawa Timur. 

Kalimantan Tengah, Kalimant8n Timur dali 
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4. 

5. 

Wilayah IV 

Wil"yah V 

Kalimantan Salatan. 

Berpusat di DenpRsar meliputi Bali. 

Tenggara Barat, 

Timor Tirnllr. 

Nllsa Tenggara Timllr d(:;t! 

Berpusat di Ujung Pandang nlRliputl 

wesi Utara, Sulawesi Tenggara, Ma]llkll daTi 

Irian JaY3. 

Dalam melaksanakan tugasnya, masing-masing wiJayah 

mempunya i beber apa Stas iun Ka r an tina, ha i k S t as i. un Ka 1""1 t. i "" 

Hewan Udara maupun Stasiun Karanti.na Hewan Laut. 
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BAB III 

'l'UGAS DAN FUNGSI KARANTINA KEHEWANAN 

Tugas Karantina Kehewanan adalah : 

1. Melaksanakan penol~kan pATlyakit hewan yang tieras8J d'j 1- i 

Melaksanakan pengaman8n p£-nyakit bBgi 

hewan .' ba.ho.n heWAll dan hASil bahan asa} 

sesLlai dp-ngan per8turan pr-:rundang--undangBn yang r,lp rJ;Cj)..:n. 

3, Hencegah penyebaran penyakit hewan dari satu wiJay~ll ":1' 

wilayal, yang lain. 

4, Hencegah keluar masuknya hewan yang dilind"ngi kar 0 na 

jumlahnya mendekati kepilnahan. 

Fungsi Karantina Kehewanan 

1. Helaksanakan penerapan peratllran darl penert::irJ,:jfj 

lintas hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asa] 1"9--

wan serta melaksanaka!1 p8nc(~gahan penyal<it. menu lar HI(" 

lalui lalu lintas hewan, 

2. Melaksanakan pengamat811 karantina kehewBnan dAr] sar'~n~ 

penunjukan serta penutupan st:asjlln di wjl8yahnya. 

3. Helaksanakan peng1.lrnpulan. anal isis dan peneJa8.h8n d;:,t:=! 

lalu lintas hewan, serta perijinan ] int~'; 

hewan, bahan asal hewan dan hasil bahan asa] hewan. 
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BAH IV 

PROSEDUR KARAN'I'INA KEHEWANAN 

Sasaran lltama karnnt:ina keheW3nan 

pengawasan terhadap lal11 lintas hewan, sedang 

hewan 

lintas 

itu sendiri tidak rjapat t.8rlepas dari. 

pads umumnya. 

] j n t- (OJ;:-':: 

alat pengangkutnyr--1 kar~-1nt-.ill(-"j hp\,J?Hl dil-'ii,f2:-j menj:::;r.ii 

Laut d8n Karar!tirJa lJ;Jal'a. 

K 8) 'j n 1 111;i 

Untllk laiu Ii~tas hewHn di darHt tidAk t0rdApst 

tina darat, teta.pi terdspat pus pAngawas::-J.n lal!} ,1 ir!t.i-Js hr-'I.I:.-j]! 

antar propinsi dalam satll pnJau. 

dak sebagai karantina karena mellgawasi dan memeriksn ~:.: f:! tT! IJ a 

Sll rat penerimaan hewan ~nLar proplnsj. yang memuat h HI '. I"" 1 

yang berhubungan dengan kHs~h8tan hewan. Penge J n L'-L:'In 

Ialu lintsf; hpwan d i::-:elengf?;Cil"8kBn (J 1 r--: h 

Peternakan Daerah, jad; tidak berada dalam lingl(l]ng81l 

yah Balai Karantina HewHn. 

Karan tina Lau t. 

angkutan laut adalah h8wan besar. ~)elain j t.u k adang·~ ka_d;J fI ( 

dikirim pula bahan-bahan asal hewsn, sepert.; klllit. t.llian.", 

tanduk dan sebagainya yang dikirim dalam jumlah besar. Olrc'I, 

karena itu karantina laut biasanya berhubllngan dengan prose 

dur lalu lintas hewan besar seperti sap i , kerbau .' kUO;-J .' 

kambing, domba dan babi yang mAliputi 
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1. 

I 

Tata cara pengirimarl antar pulau dj Indonesi_3 

luar negeri berupa 

atoll 

a. Ternak bibit. Ilntuk pengiriman ternak bibit mlli :-1 

mula harus dibuat surat selJaRai berikuL 

1. Sur-at permoilonan dari. pemjlik t81'Tlak b'ibjt YCing 

akan dikirim, ditujukan kepada Menteri P8rtani-

an dengan tembusan Direktorat Kesehatan Hewun .' 

yang memUB.t l";f;terangan tentan~ ."! en 1 ~,; 

bangs8 hew8T1, 

warns dan 

pengiriman heW?!!!. 

2. ~-;urat reknrnendCl::~:i. darj B:':-118i Karantina i!~W~jn 

terr~r~-

but. 

Kedua 

Hewan 

surat inl dikirim 

untuk memperoleh 

ke Direkt.orat Kes~hatan 

surat ij in dar i Ment-,eri 

Pertanian yang disebut Surat Ijin Kesehatan Hewsn. 

Setelah pemilik ternak bibit memperolet. surat 'JJII 

tersebut, maka Balai Karantina Hewan daerah tempat 

asal ternak akan memberikan surat-surat 

1. Surat keterangan lalu lintas hewan. 

2. Surat keterangan kesehatan hewan, yang diberikan 

setelah hewan diperiksa dan dilakukan uji 

hatan seSU31 dt:.ngan peraturan yang ada drlJj 

ternyata hewan benar-benar tidak mendRrit.a 

penyakit apapun. 
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P, 
b. Ternak potong. Pada dasarnya. tata cara pellgiriman 

ternak potong sama dengan tata cara pengir"iman 

ternak bibit. betapi pada pengiriman tern ak P Q t Cit J!?: 

tidak diperlukan S11rat ijin dari Menter; 

(Surat Ijin Kesehatan Hewanl, melainkan cukup mpllrla~ 

paLkan SlJra t i J i n f lor -j I n ~,p 8 k ~;; j 

Propinsi. 

Untuk pengirirnan bahan asal hewan dan hasi 1 r . .';-j h ~ II 

asal hewan dari t8rnak potung. tata (;(3 ranY8 ~-; ;'-1 1I t ; ! 

dengan tata cara pengirirnan ternak bibit. 

2. Tata cara mendatangkan ternak potong dan ternak bibi!. 

a. Dari daerah di Indonesia. Selain harus mendCip8t ~;ll-

rat-surat ijin seperti pads tata car3 penglrimall 

antar pulau di Indonesia atau ke luar negeri, mnKn 

xjuga dibutuhkan surat keterangan tentallg : 

1. Jenis, bangsa, jenis kelamin, dan jumlah hewan. 

2. Tempat, tanggal pemberangkatan dan pendaratBll. 

3. Perubahan yang terjadi selama perjalanan yang 

disebabkan oleh kelahiran, kematlan dan lain-

lain 

4. Ternpat yang disinggahi selama perjalanall. 

Setelah hewan tiba di pelablJhan. rlokter heW'HI k8r311 

tina akan rnemeriksa hewan yang diangkut bRserta 

surat-suratnya lengkap, rnaka hewan dapat 

dikarantina selama 12 hari "tau dapat dikuran!.':i 

dengan jumlah hari perjalanan untuk selanjutnya 

diserahkan kepada pemilik ya'ig berhak. 
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keadaB.n tertenhJ dl,kter hp.w8.n kar8TJr,jna dal-"'::lt 

sapj. 

b. Dari luar negeri. 

1. Harus mend8pat jj ill rlari Mentr:ri. Pf~rt.8n·i8n . 

. ) 
L. Harus disert~i SUi'at keterangan kpsehatan 

dari dekter hewan pemerintah spt.empat 

menyatakan bahwa peternakan dimana ternak ters~~ 

but dibeli dan dipelihara sekurang-kllrRrq';IJY" 

enam bulan spbelum ppngapalan telah hebas rl~ri 

penyakit Bevinp Halignar.t Catarhal, AnlhrRX ,j •• n 

Q Fever. Surat keterangan inj harl] s d 1 sah \'UH! 

eleh I'erwaki Inn Negara RepubU k Inclonpsi8 r\ i 

negara tersebllt. 

3. Harus berasal clari peternakan atau rl8ernh rlimana 

tidak terjangkij BrUCt~l]r)sis dan harns dil1ji 

clengan cara Complement Fixat.ion Test (CFT> 

sebanyak dua kaJi dengan hasil neg:atif, ya i Lu 

dalam waktu 60 hari sebelum ternak terspbut 

dikapalkan dengali ja.rak waktu uj i eFT sekunHlg-

kurangnya 30 hart. 

4. Harus berasal dari peternakan yang hebas ciRri 

Paratuberculosis sekurang-kurangnya lima t 8 h1.] II 

dan hewan tersebllt tidak pernak kentak lang,;nng 
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HI 
dengan hewan yang pernah tert.Il];.;r 

tersebut. 

5. Harus slldah (}iV8kslna.<~i penyakjt Anaf-llaslTJo~;if~ 

GO iw. r j 

pengapalan. 

6. Harus clisert~j clengan sur8.t ket(~ral1gnn dnrj clari 

7. 

.-:lokter 

sepanjang r.lE~ngetaht1annya, hp.w8n ter:..:ehlJt. b(~r:'-I;;rJl 

dari peternakan yang bebas senara 

penyakit Leptospirosis dalam waktll 

klini,~ el;,ri 

terakhir sebelum pengapalan dan hewall 

harns sudah cliobati d(~nf!an St.rept(lrrryci.n denj~nn 

dosis lOmg/kg B8 dua hari berturllt-turllt ,j~18m 

waktu tujuh hari sebelilm pengapalan. 

Harus disertaj dengan surat. ketl~rang:in r];-Iri 

dokter hewan berwenang yang menyatakan bahwB 

sepanjang pengetahuannya, di peternakan aRa] 

hewan tersebut tidak terjangkit ponyakit Vibrin 

foetus atau Tri0homonas fonj~us dalam jan~k~ 

waktu enam bilian Lerakhir f.::ebE!lunl pengapRlc"l.n. 

8. Harus diisolasi (jan diobservasi sA.iak dimu18.irlY::J 

tes pertama selarr,8 40 hari "ebeluIT! pengapahm ,Ii 

bawah pengawasan dokter hew"n yang bprwenan;;. 

9. Selama ma8a kar,ulti.na. hewan 

bebas serangga ,Jan ektopara:;i t sRrta h;g r1J:~ 

didiping di bawail pengawa"an dokter hewan yang 

berwenang sebanyak tiRa kali berturlJt-tllICUt. 
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1 ] 

dengan jangka waktu setiap dipping empat hari, 

dimana dipping terakhir dilaksanakan 1 - 2 hari 

sebelum pengapalan, 

10. Sebelum dimuat ke kapal, hewan tersebut harus 

diperiksa oleh dokter hewan karantina yang 

berwenang yang menyatakan bahwa semua hewan 

dalam keadaan sehat dan bebas dari tanda-tanda 

penyakit menular serta ektoparasit. 

11. Setibanya di pelabuhan tujuan, sebelum diturun

kan dari kapal harus terIebih dahulu diperiksa 

kesehatannya oleh dokter hewan karantina dan 

hewan tersebut hanya boleh diturunkan bila telah 

dinyatakan sehat oleh dokter hewan karantina 

yang berwenang. 

12. Setelah diturunkan dari kapal, hewan tersebut. 

harus dikarantina sekurang-kurangnya 21 hari 

dibawah pengawasan dokter hewan yang berwenang. 

13. Setela~ menjalani masa karantina hewan tersebut 

untuk semen tara harus dipeliha terpisah dari 

hewan lainnya menu rut waktu dan lokasi yang 

ditentukan oleh dokter hewan dari Dinas Peterna

kan setempat. 

.14. Untuk sapi import dari Australia, 

pernyataan khusus yaitu : 

terdapat 

Harus berasal dari daerah yang terletak di

sebelah selatan dari 100 Lintang Selatan, 
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dimana tidak terdapat reaktor positif penya

Serum kit Blue Tongue dan harus diuji dengan 

Netralisation Test (SNT), dengan hasil nega -

tif dalam waktu 14 hari sebelum pengapalan. 

Harus berasal dari peternakan atau daerah 

dimana tidak terjangkit penyakit Brucellosis 

dan harus diuji dengan CFT sebanyak dua kal i 

dengan hasil negatif yaitu dalam waktu 60 

hari sebelum meninggalkan peternakan tersebut 

dan dalam waktu 14 hari sebelum pengapalan, 

dengan jarak waktu kedua uji CFT tersebl]t 

sekurang-kurangnya 30 hari. 

Bila' berasal dari peternakan atau daerah yang 

telah dinyatakaTi bebas BrucellDsis oleh 

Pemerintah Australia, sapi tersebut cukup 

diuji satu kali dengan hasil negatif dalam 

waktu 14 hari sebelum pemberangkatan, 

Karantina Udara 

Pada umumnya hewan yang dikirim lewan udara adalah 

hewan-hewan kecil seperti anjing, kucing, kera dan unggas 

Oleh karena i tu karant ina ndara berhubungan dengan pl.'Dspcil]r 

lalu lintas hewan kecil termasuk satwa liar. 

L Pengiriman anjing, kucing, kera dan sebangsanya dB1Bm 

wilayah Republik Indonesia. 

Pengirim mengajukan surat permohonan ijin kepada Kepala 
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13 

Dinas Peternakan setempat dengan tembusan Balai Karanti

na Hewan dalam waktu sekurang-kurangnya satu minggu 

sebelumnya_ 

jenis hewan, 

Dalam surat permohonan disebutkan tC'ntcillg 

umur, tanda·-tanda khuSllS, 

serta alat pengangknt y,mg diglJnakan_ 

a. Dari daerah bebas Rabies tar.pa melalui daerah 

jangkit Rabies. 

Kepala Dinas Peternakan setempat memberi surat 

t. t"'; r·· 

I J 1n 

'pengeluaran hewan dan dinyatakan pula bahwa se18118 

empat bulan terakhir hewan dalam keadaan sehat, dan 

daerah tempat tinggal hewan serta daerah yang dila-

lui tidak terjangkit Rabies. Surat ijin pengeluaran 

hewan ini harus dilampiri dengan slJrat ket.ArCingan 

kesehatan hewan (Health Certification). 

b. Dari daerah terjangkit Rabies atau melalui daerah 

terjangkit Rabies. 

Surat permohonan ijin pengeluaran hewan oleh Kopala 

Dinas Peternakan setempat diteruskan kepada Dir,:icl." 

rat Jendral Peternakan dan Direktorat KesehatRn 

Hewan. Surat ijin pengeluaran hewan akan rlikirim 

kepada yang bersangkutan melalui Kepala Dinas PBtBr-

nakan setempat. Setelah mendapat ijin pengeluaran 

melalui pelabuhan yang ditunjuk, maka pengirim wajib 

lapor kepada dokter hewan stasiun setempat untllk 

mendapat surat keterangan persetujuan muat dan surat 

keterangan kesehatan hewan_ Di tempat tujuan pAmi 
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2. 

]4 

lik atau pengirjm atau orang yang ditunjuk wajib 

segera melapor kepada dokter hewan karantina di 

pelabuhan tujuan, untuk mendapat surat keterarlgan 

kesehatan hewan dan surat pengeluaran 

karantina. 

hewan darj 

Pengiriman anjing, kucing, kera dan 

Indonesia ke luar negeri 

sebangsanya dari 

Pengirim mengajukan surat permohonan ijin kepada Inspnk 

torat atau Kepala Dinas Peternakan setempat df"'!,;,'" 

tembusan Balai Karantina Hewan dalam waktu sekur"fI!,-

kurangnya satu minggu sebelumnya Dalam slJrat perm(I)-ln--

nan disebutkan tentang jenis, bangsH, jenis kelanJ:in, 

umur, tanda-tanda khuSllS atau nama hewan, temp at t.uju3n 

dan alat angkut yang digunakan. 

a. Dari daerah bebas Rabies tanpa melailli daerah ter

jangkit Rabies. 

$etelah mendapat ijin dari Kepaia Dinas Peternakan 

setempat maka pemilik/pengirim atau orang yang 

ditunjuk wajib melapor dan mengajukan surat permoho

nan pemeriksaan kepada dokter hewan karantina pela 

buhan yang ditunjuk dengan membawa : 

- Surat ijin pengeluaran dari Kepala Dinas Peterns 

kan setempat. 

- Surat vaksinasi Rabies. 

- Surat Keterangan Kesehatan Hewan (SKKH) 
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3. 

b. Dari daerah terjangkit Rabies akan melewati 

terjangkit Rabies. 

15 

rJaflrah 

Surat permohonan ijin pengeluaran hewan oleh Kepaia 

Dinas Peternakan setempat akan diteruskan kepada 

Direktorat Jendral Peternakan dengan tembusan Direk-

torat Kesehatan Hewan. Setelah mendapat ijin pengp-

luaran dari Ditjen Peternakan, maka pemilik/pemgtrim 

atau orang yang ditunjuk waj ib Inelapor dan mengajlJ

kan surat permohonan pemeriksaan kepada dokter hpwan 

karantina pelabuhan udara yang ditunjuk 

membawa : 

dengan 

Surat ijin pengeluaran dari Ditjen Peternakan 

dengan tembusan Direktorat Kesehatan Hewan. 

Surat vaksinasi Rabies. 

Surat Keterangan Kesehatan Hewan. 

Kemudian dokter hewan karantina memberikan Slna t 

Keterangan Kesehatan Hewan (Health Certification). 

Pengiriman anjing, kucing, kera dan sebangsanya dari 

luar negeri ke dalam wilayah Republik Indonesia. 

Dilarang memasukkan anjing, kueing, kera dan sebangsanya 

ke daerah yang bebas Rabies dalam wilayah Indonesia, 

yaitu pulau-pulau keeil sekitar Sumatera, Madura, Bali. 

Nusa Tenggara Barat, Nusa Tenggara Timur dan Irian Jaya. 

Importir mengajukan surat permohonan ijin pemasukan 

hewan kepada Ditjen Peternakan dengan tembusan Direkto-

rat Kesehatan hewan sekurang-kurangnya satu minggu 
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sebelumnya. Pada surat permohonan ijin dil:,mpir-kiltl 

tentang bangsa, jenis kelamin, umur, warna. tanda··tanrl" 

khusus atau nama hewan serta tempat tingga setei"h 

i.j in pemaSll katl berada di Indonesia. Setelah mendapat 

dari Ditjen Peternakan, maka importir wajib melapor 

kepada Balai Karantina Hewan wilayah setempat dan mpmba

ritahukan tanggal kedatangan hewan, angkutan yang digu

nakan, jam kedatangan menu rut perkiraan, serta mengaju

kan permohonan pemeriksaan kepada dokter hewan karantill8 

pelabuhan udara yang dituju dengan menyerahkan 

Surat ij in pemasukan hewan dari Di tjen Pet',rnak"fJ 

dengan tembusan Direktorat Kesehatan Hewan. 

Surat keterangan dari Pemerintah negara asal h~wHn 

yang menerangkan bahwa negara tersebut selanla empat 

bulan terakhir dan sewaktu hewan diangkut tjddl-i 

terjangkit penyakit Rabies. Surat ini teJah disahkan 

oleh Perwakilan Negara Republik Indonesia di negars 

tersebut. 

Surat Keterangan Kesehatan Hewan dari pemerint.Bh 

negara asal hewan yang menyatakan bahwa sebelum 

diberangkatkan, hewan telah diperiksa kesehatBnnY8 

dan berada dalam keadaan sehat. Surat ketp.rangan illi 

telah disahkan oleh Perwakilan Negara Republik Indo

nesia di negara tersebut. 

Surat keterangan dari pilot yang mengangkut hewan 

tersebut, yang menyatakan bahwa selama perjalan8n 
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heNan tidak pernah menunjukkan gejala-gejala penvakil 

yang mengarah pada Rabies. 

Surat-surat tersebut untuk mendapatkan surat ijin mastlk 

dar i karan tina. 

4. Pengiriman burung atau unggas. 

Surat-surat yang diperlukan adalah sebagaj berjk"i. 

Surat ijin mengangkut satwa dari. PPA (untlli< jum]ah 

besar/perdaganga) atau surat ijin mengangk.,t. satw3 

dari seksi PPA daerah (untuk jumlah keeil/souvenir). 

Surat ijin masuk/impor dari daerah perterima. 

Setelah itu pihak karantina akan menyetujui atau m.·,,,,,bk 

heNan tersebut masuk ke karantina. 

tersebut mendapat persetujuan masuk ke karantina dRri 

dokter heNan karantina, maka burung/unggas Lersebut 

dapat dimasukkan ke stasiun karantina denean 

dilengkapi : 

- Surat ijin masuk karantina. 

Daftar nama-nama peRaNai yang menjaga bur.lng/unggas di 

stasiun karantina. 

- Surat penampunga dari seksi PPA. 

- Dokumen lain yang diperlukan. 

Setelah itu dilakukan pemeriksaan kesehatan hewan. 

Waktu karantina sesuai dengan lampiran I dari SK Menter! 

Pertanian No. 328/Kpts/Op/5/1978. 
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5. Pemasukan burung atau unggas 

Surat-surat yang diperlukan adalah sebagai berikut 

- Surat Keterangan kEsehatan Hewan dari daerah asal. 

- Surat ijin pengeluaran hewan dari daerah asal. 

- Surat permohonan masuk karantina. 

Setelah itu pihak karantina akan menyetujui atau menolak 

hewan tersebut masuk ke karantina. Bila burung' a1.alJ 

unggas tersebut mendapat persetujuan masuk karBntin. 

selanjutnya akan dilakukan pemeriksaan dokumen dall 

pemeriksaan hewan tersebut. 

Waktu karantina sesuai dengan lampiran I dari SK Henj;~ri 

Pertanian No. 328/Kpts/Op/5/1978. 

6. Pengiriman daging beku 

a. Pengiriman daging beku antar pulau 

Pengirim mengajukan surat permohonan ijin kepada 

Ditjen Peternakan yang dilampiri dengan snrat. 

rekomendasi dari Kepala Dinas Peternakan DaRrah 

asal hewan dan daerah penerima. 

Setelah mendapat ijin dari Ditjen Peternakall, 

selanjutnya 

pengawasan 

Dinas Peternakan akan 

dan pengeluaran Surat 

Kesehatan Hewan. 

melakukan 

Keterangan 

Pengirim mengajukan permohonan surat keterangan 

lalu lintas bahan asal hewan dan surat keterangBn 

kesehatan kepada stasiun karantina setempat. 
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Penerima mengajukan permohonan pemeriksaan kepada 

dokter hewan stasiun karantina di tempat penerl

maan dengan menyerahkan 

- Surat keterangan lalu lintas bahan asal hewan. 

Surat keterangan kesehatan dari dokter hewan 

karantina daerah asal. 

b. Pemasukan daging beku dari luar negeri 

Untuk memasukkan daging beku dari lURr negeri ke 

dalam Wilayah Republik INdonesia diperlukan surat

surat sebagai berikut 

- Surat ijin import dari Ditjen Peternakan. 

- Surat keterangan kesehatan dari negara asal. 

Pengajuan surat permohonan ijin kepada Ditjen Peter

nakan harus dilampiri dengan surat rekomendasi dari 

Dinas Peternakan daerah penerima. 

Pelanggaran Prosedur Karantina 

1. Untuk setiap pelanggaran prosedur karantina, maka petu

gas/dokter hewankarantina harus : 

- Hembuat berita acara karantina. 

- Henahan komoditi tersebut, menyita atau memusnahkan. 

2. Setiap kasus pelanggaran prosedur karantina serta tindak 

karantina harus dilaporkan ke Balai KRrantina He~Hn 

wilayah yang bersangkutan. 
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BAB V 

KEGIATAN KO-ASIS'l'ENSI D1 KARAN'l'INA 

Kegiatan ko-asistensi di Balai Karantina KehewHnan 

Wilayah III dilakukan di tiga stasiun karantina kphew''''~.rl 

yaitu : 

1. Stasiun Karantina Kehewallan Juanda. 

2. Stasiun Karantina Kehews.:J:m TanjlJng Per~k. 

3. Stasiun Karantina Kehewan Kamal. Madura. 

Keg iatan d i laksanakan tanggal 28 juni sampai 3 juli 

1993 dan kegiatan yang dapat riilaporkan adalah sebag8i 

berikut : 

1. Oi Stasiun Karantina Kehewanan Juanda (28 juni s~mpai 3 

juli 1993. 

a. Pengarahan dari bapak kepala Karantina WiJayah III 

di Balai Karantina Wilayah Ill. 

b. Mengikuti tindak karantina terhadap unggas/OOC yang 

akan dikirim ke luar Jawa. 

c. Oiskusi dengan kepaJa stasiun Karantina Kehewanan 

Juanda ten Lang peraturan-peraturan,/dasar-·rlas8r 

hukum tindak karantina kehewanan. 

d. Mempelajari prosedur pengiriman dan penerimaa hAwan! 

bahan asal hewan melalui jaluran angkutan udara. 

2. Oi Stasiun Karantina Kehewanan Tanjung Perak 

a. Mempelajari dan diskusi tentang prosedur pengirinlBn 

bahan dan hasil bahan asal hewan riari rian lU8r 
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negeri atau antar pulau melalui 

laut. 

~~ ] 

,j a 1 u r./ ~-lnp:ku t:;}n 

b. Mendapat pengarahan dari kepala stasiun setempat. 

3. Di Stasiun Karantina Kehewanan Kamal, Madllra. 

a. Diskusi dengan petugas Karantina kehewanan kama] dHJ] 

mempelajari prosedur pengiriman serta 

tindak karantina. 

b. Ikut mengamati pemeriksaan kelengkapan sUr:',i-':llnd. 

pengeluaran sapi dan bahan asal dari Madura meiBlui 

jalur/angkutan laut. 
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BAB VI 

PEHBAHASAN 

Dalam melaksanakan tindak karantina diperlllkan kflsjg:8~ 

pan dan kewaspadaan YBng tingi sehingga setiap ada kasus 

pelanggaran kekarantinaan dapat diketahui dengan cepat Hal 

ini dilakukan karena pelanggaran terhadap karantina dapRt 

mengakibatkan kerugian negara dan yang lehih berhal,aya 

adalah masuknya atau meluasnya suatu panyakit dari 811 a tu 

daerah ke daerah lain atau dari stlatu nagara ke negal's. 13in 

lebih-lebi hika penyakit tarsebut termasuk panyakit z[)ono~ 

sis. 

Dari pemeriksaan tindak karantina yang dilakukan pada 

waktu Ko-asistensi rata-rata menunjukkan, bahwa prosedllr 

karantina telah dilakukan dangan katat dan tidak satllpun 

pembawa hewan, bahan asal hewan dan hasil baha •• asal hewan 

yang terlepas dari pengamatan petugas karantina. Ha 1 in 1 

menunjukkan bahwa tindak karantina betul-betul dilakukan 

sesuai dengan ketetapan yang berlaku, disamping adanya 

kewaspadaan petugas juga kesadaran masyarakat 

karantina cukup tinggi. 
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BAR VII 

KESIHPULAN DAN SARAN 

Setelah mengikuti praktek lapangan di Balai 

Kehewanan Wilayah III Surabaya, hal~hal yanp 

simpulkan adalah : 

K;q r Fin t, i )" i;J 

dapat, 

1. Peranan karantina hewan besar sekali art.inYR da]8m 

pembangunan nasional terutama di bidang peternakan. 

karen a karantina hewan merupakan pintu utama dalam 

pemberantasan, pencegahan dan penolakan penyakit h~watl 

2. Pelaksanaan tindak karantina tidak dapat dipisahkan dari 

instansi-instansi lain. 

3. Pelaksanaan tindak karantina memerlukan kesigapan yang 

dan kewaspadaan yang tinggi baik di pelabuhan laut 

maupun udara. 

Hengingat begitu pentingnya karantina hewan, maka saran 

yang dapat kami sampaikan adalah hendaknya kepada yang 

berwenang untuk meningkatkan kewaspadaan terhadap keluar 

masuknya hewan, bahna asal hewan dan hasil bahan asal hewan. 

Kesadaran masyarakat perlu juga ditingkatkan demi tercipta

nya suatu keadaan yang selaras dengan peraturan yang telah 

ditetapkan. Perlu juga dilakukan koordinasi antara petugas 

karantina hewan dengan instansi-instansi 

petugas keamanan dan lain-lain. 

lainnya seperti 
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